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ABSTRAK 

Media Simantap adalah media informasi internal BPJS Kesehatan untuk 

membagikan update kegiatan seluruh unit kerja BPJS Kesehatan termasuk kantor 

cabang Medan . Media internal Simantap bertujuan untuk menciptakan komunikasi 

internal yang kolaboratif dan inovatif antar pegawai atau yang disebut dengan Duta 

BPJS Kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran media 

internal “Simantap” dalam membangun hubungan harmonis antar pegawai BPJS 

Kesehatan kantor cabang Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dengan Teknik analisis data meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan hasil penelitian. Pengguna 

Simantap bisa mendapatkan berbagai informasi seperti, informasi mengenai 

perusahaan baik dari kantor pusat maupun kegiatan tiap kantor cabang. Media 

Simantap juga sebagai ajang untuk berbagi informasi terkini dan menarik, 

berkreasi, berekspresi, berinovasi serta berkolaborasi. Karena media internal 

Simantap masih terbilang baru, perannya untuk membangun hubungan kurang 

optimal. Dan masih banyak diperlukannnya perbaikan dari segi pengelolaan 

maupun website medianya itu sendiri. 

 

Kata Kunci : Public Relations, Media Internal, pegawai, Harmonis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Public Relations adalah segala usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan opini publik yang positif terhadap perusahaan atau instansi, sehingga 

tercipta dukungan dan citra yang positif serta akhirnya dapat menunjang 

terlaksananya tujuan instansi. Public Relations di dalam tugasnya yaitu untuk 

menyampaikan suatu informasi memerlukan berbagai media sebagai jalan 

penghubung berkomunikasi dengan publik, sesuatu badan memerlukan media yang 

efektif. Bagaimana hasil usaha menghubungi dan mempengaruhi publik tergantung 

pula pada pengelolaan media tersesbut. 

 Media internal merupakan salah satu media bentuk kegiatan Public 

Relation, sudah seharusnya diarahkan kepada pencapaian tujuan dari perusahaan 

atau lembaga itu sendiri. Jadi media internal adalahsuatu berita mengenai kegiatan 

suatu perusahaan dan biasanya diberitakan untuk khalayak internal atau tertentu 

yang diterbitkan secara teratur (Abdullah, 2018)  

 Hasil komunikasi yang baik akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

merupakan gambaran tentang hasil kerja organisasi dalam mencapai tujuannya 

yang pasti mempengaruhi sumber daya organisasi tersebut. Sumber daya yang 

dimaksud dapat berupa fisik seperti sumber daya manusia maupun nonfisik seperti 

peraturan, informasi, dan kebijakan. Konsep kinerja organisasi juga 

menggambarkan bahwa setiap organisasi publik memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dan dapat dilakukan pengukuran kinerjanya dengan menggunakan 
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indikator-indikator kinerja yang ada untuk melihat apakah organisasi tersebut sudah 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan untuk mengetahui tujuannya sudah 

tercapai atau belum. 

 Dalam suatu perusahaan terjalinnya hubungan yang harmonis antara 

pegawai merupakan hal yang penting untuk tercapainya kerjasama yang baik. 

Masing-masing kelompok dipastikan tidak bisa bekerja sendiri, mereka saling 

membutuhkan keterlibatan kelompok lain. Oleh karena itu kelancaran berjalannya 

perusahaan tergantung bagaimana hubungan antara pegawai dalam lingkungan 

kerja.  

 Pegawai merupakan komposisi yang memegang peranan utama dalam 

organisasi, karena pegawai bertanggung jawab untuk kegiatan atau pelaksanaan 

program yang telah disusun. Disamping itu pegawai juga merupakan faktor utama 

dalam pelaksanaan tugas program-program yang telah ditetapkan organisasi. Untuk 

terjadinya hubungan itu perlu adanya komunikasi, dan media internal merupakan 

perantara yang tepat untuk peran tersebut. (Priadi, 2020 : 12) 

 Prinsip-prinsip pengelolaan media internal dalam beberapa hal sama dengan 

media komunikasi pada umumnya.  

 Yang pertama, berkaitan dengan pemilihan isu atau informasi aktual, yang 

menarik atau dekat dengan kehidupan khalayak/pembaca. Disini, prinsip proximity, 

sebagaimana yang didengungkan dalam perspektif komunikasi, menjadi acuan 

dalam penyajian informasi untuk pembaca. Tak beda dengan sebuah album, 
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pembaca akan tertarik membuka media itu, manakala potret dirinya atau yang 

terdekat dengan kepentingan, terekam/terwakili melalui media itu.  

 Kedua, penggunaan pesan atau bahasa untuk media internal pun harus jelas, 

menarik sehingga mudah dipahami oleh khalayak. Pemakaian ilustrasi seperti 

gambar, foto dan sebagainya tentu akan mendukung daya tarik pembaca. Begitupun 

menyangkut design, termasuk layout, jenis dan warna huruf yang digunakan, 

merupakan hal-hal yang mendukung daya tarik media internal. 

 Ketiga, pengelolaan media internal pun harus mengindahkan atau mematuhi 

prinsip-prinsip etika jurnalistik, misalnya dalam pemakaian bahasa atau gambar 

yang sopan, yang tidak menyinggung perasaan atau prinsip kesusilaan. Keempat, 

yang juga tidak kalah penting adalah konsistensi waktu penerbitan. Tentu, agar 

semua itu terwujud, sangat diperlukan dukungan tenaga pengelola media internal 

yang profesional. (Syarif & Ridho, 2019) 

 Perusahaan dapat mencapai tujuan mereka melalui kegiatan anggota atau 

karyawan mereka. Jika pekerjaan mereka didasarkan pada etika profesional yang 

tinggi, mereka dapat bekerja sama dengan baik. Jika karyawan ingin dapat 

melakukan pekerjaan mereka dengan hasil yang memuaskan atau hasil terbesar, 

mereka dapat membentuk etika profesional. (Najib : 2018) 

 BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam pemberian jasa asuransi. Untuk menjamin keberlangsungan sebuah 

perusahaan dalam mencapai tujuan serta visi misi yang telah dibuat harus selalu 

mampu bersaing dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Saat ini bukan hanya 



4 
 

 
 

faktor eksternal saja yang dapat mempengaruhi kinerja sebuah perusahaan, namun 

faktor internal lebih sangat memiliki pengaruh dalam peningkatan atau penurunan 

kinerja sebuah perusahaan. 

 Upaya menciptakan kinerja pegawai bukanlah hal yang mudah, karena 

dalam kenyataannya masih banyak pegawai yang kinerjanya kurang optimal seperti 

pelayanan, pencapaian target, malas dan masih kurang bertanggungjawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Untuk itu dalam meningkatkan kinerja pegawai perlu 

nyaman dan budaya organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja, karena banyak 

pegawai yang memiliki sikap yang berbeda, latar belakang budaya yang berbeda, 

dan paham yang berbeda yang dapat berpengaruh untuk kinerja pegawai pada suatu 

organisasi. Hal ini menuntut perusahaan untuk membekali sumberdaya manusia 

yang ada di dalam perusahaan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien sehingga 

mampu meningkatkan kinerja. 

 Media internal berperan sebagai sarana untuk membangun hubungan antar 

pegawai. Media internal menjadi wadah untuk informasi mengenai perkembangan 

perusahaan, sebagai wadah berekspresi serta menumbuhkan kebersamaan antar 

pegawai. BPJS Kesehatan menjadi salah satu perusahaan yang memiliki media 

internal bernama “Mantap” atau para pegawai sering menyebutnya “Simantap”. 

Yang mana media internal ini adalah media informasi media internal BPJS 

Kesehatan untuk membagikan update kegiatan seluruh unit kerja termasuk kantor 

pusat, admin dapat melakukan kreasi menarik untuk menarik perhatian dan 

pengunjung pada profil unit yang masih tetap di lingkungan internal yang 

pengelolanya biasa di tunjuk dari unit kerja SDM ataupun penunjukkan dari kepala 



5 
 

 
 

cabang. Dengan hal ini peneliti tertarik melakukan penelitian ini dengan judul 

Peran Media Internal “Simantap” Dalam Membangun Hubungan Harmonis Antar 

Pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Medan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan maka 

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :  

 Bagaimana peran Media Internal “Simantap” berperan dalam membangun 

hubungan harmonis antar karyawan BPJS Kesehatan Kantor cabang Medan? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran media internal 

“Simantap” dalam membangun hubungan harmonis antar pegawai BPJS Kesehatan 

kantor cabang Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini  dapat diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmiah, 

dalam perkembangan Ilmu komunikasi khususnya Kajian Public 

Relations dibidang Media Internal 

b. Manfaat Praktik 

Bagi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Medan, diharapkan penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai saran dan kritik untuk perkembangan media 

internal selanjutnya khususnya media Simantap. 
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c. Secara Akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman penelitian, dan juga diharapkan dapat menjadi bahan 

rujukan, serta berkontribusi pada penelitian karya ilmiah selanjutnya 

yang berkaitan dengan permasalahn public relations khususnya media 

internal Simantap dalam membangun hubungan harmonis antar pegawai 

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Medan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I  : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

BAB II  : Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian mengenai 

Peran Media Internal “Simantap” dalam membangun hubungan antar pegawai 

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Medan. 

BAB III : Persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi, 

informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan 

lokasi penelitian. 

BAB IV  : Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan.  

BAB V   : Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Public Relations 

         Menurut Cutlip, Centre dan Broom dalam bukunya Effective Public 

Relations, PR (Public Relations) adalah fungsi manajemen secara khusus yang 

mendukung terciptanya saling pengertian dalam komunikasi, pemahaman, 

penerimaan, kerjasama antara organisasi dan berbagai publiknya PR berperan 

sebagai mediator yang menjembati kepentingan organisasi ataupun Perusahaan 

dengan melakukan kegiatan publikasi dengan kegiatan PR itu sendiri. Aktivitas 

yang beragam akan menciptakan, menjaga serta meningkatkan citra positif. 

        Public Relations menyangkut kepentingan setiap organisasi, baik itu 

organisasi yang bersifat komersial maupun yang non komersial. Kehadirannya 

tidak bisa dicegah, terlepas dari kita menyukainya atau tidak. Dalam kalimat lain, 

Anda tidak tidak bisa memutuskan untuk secara secara sengaja menghadirkan atau 

mengusir kehumasan. Dengan demikian, Humas itu senantiasa muncul diluar 

kendali anda. Sebenarnya apa yang biasa disebut dengan Humas atau Public 

Relations terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara 

organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang menjalin kontak dengannya. 

Setiap orang pada dasarnya juga selalu mengalami Humas. (Syarif & Ridho, 2017) 

  Kegiatan Public Relations adalah kegiatan Komunikasi, dimana komunikasi 

ini tekanannya pada komunikasi organisasi yang sasaran komunikasinya adalah 

untuk publik di dalam organisasi dan publik diluar organisasi, dimana landasan 
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utama dari aplikasi komunikasi organisasi ini adalah adanya saling pengertian 

diantara keseluruhan publik yang berkepentingan terhadap organisasi tersebut. 

           Masalah penting yang dihadapi oleh Perusahaan-perusahaan saat ini adalah 

masalah hubungan (relationship), baik masalah dengan pihak luar maupun 

permasalahan yang terjadi di dalam Perusahaan itu sendiri. Bagaimana membangun 

dan mengembangkan hubungan baik antara Perusahaan dengan publik demi 

tercapainya tujuan Perusahaan. Perusahaan apapun pasti mempunyai sifat 

ketergantungan. Ketergantungan antar individu dengan Perusahaan dan pemerintah 

serta organisasi-organisasi sosial telah menciptakan kebutuhan akan fungsi baru 

yang dalam istilah manajemen disebut hubungan Masyarakat atau Public Relations. 

2.2 Peran dan Kegiatan Public Relations 

           Peranan humas dalam suatu organisasi atau lembaga adalah memasarkan, 

menginformasikan terkait kegiatan, program-program kerja yang terdapat dalam 

organisasi atau lembaga agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. Humas juga 

berperan menerima serta menganalisis kritik dan saran dari masyarakat luas terkait 

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan organisasi atau lembaga tersebut. Kritik 

dan saran yang diterima oleh praktisi humas kemudian dianalisis dan didiskusikan 

dengan pimpinan. Diskusi dengan pimpinan penting dilakukan agar terdapat solusi 

yang tepat dari kritik dan saran dari masyarakat tersebut.  

         Peranan humas atau public raltions dalam organisasi ada empat kategori 

menurut Dozier & Broom yaitu :  
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1) Penasehat Ahli (Expert Presciber) Petugas PR dianggap sebagai orang yang ahli. 

Tugasnya menasehati pimpinan perusahaan atau organisasi.  

2) Fasilisator Komunikasi (Communicationfasilisator) Peranan humas sebagai 

fasilisator komunikasi antara perusahaan/organisasi dengan publik. Baik dengan 

publik eksternal maupun internal. 

3) Fasilisator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process Fasilisator) 

Peranan petugas humas sebagai fasilisator dalam proses pemecahan masalah. Pada 

peranan ini petugas humas melibatkan diri atau dilibatkan dalam setiap manajemen.  

4) Teknisi Komunikasi (Communication Technician) Petugas humas dianggap 

sebagai pelaksana teknis komunikasi. Tugasnya menyediakan layanan di bidang 

teknis, sementara kebijakan dan keputusan teknik komunikasi mana yang akan 

digunakan bukan merupakan keputusan petugas humas. (Triana :2022) 

  Kegiatan Kegiatan kehumasan bergantung pada karakter organisasi dalam 

menjalankannya visi, misi organisasi dan tujuan yang ingin dicapai. Semakin luas 

komponen publik dengan kepentingan organisasi, semakin luas elemen publiknya, 

semakin beragam dan semakin beragam permasalahan akan semakin kompleks. 

(Wahyudi D; Adhani  A, 2021) 

  Menurut Rosady Ruslan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Public 

Relation & Media Komunikasi”, peran ataupun kegiatan PR adalah sebagai 

berikut. 

1. Communication  

PR mampu sebgai komunikator yang baik secara langsung maupun tidak 
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langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan (spoken person) atau tatap 

muka dan sebagainya. Di samping itu juga bertindak sebagai mediator dan 

sekaligus persuador 

2. Relationship 

Peran PR/Humas membangun hubungan yang positif antara Lembaga yang 

diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. Juga, berupaya menciptakan 

saling pengertian, kepercayaan, dukungan, kerja sama, dan toleransi antara 

kedua belah pihak. 

3. Back Up Management 

Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang kegiatan lain seperti 

manajemen atau menunjang kegiatan lain, seperti manajemen promosi, 

pemasaran, operasionla, personalia dan sebagainya untuk mencapai tujuan 

bersama dalam suatu kerangka tujuan pokok perusahaan/organisasi. 

4. Good image maker 

Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi, reputasi dan 

sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public relation dalam 

melaksanakan manajemen kehumasan membangun citra atau nama baiik 

Lembaga/organisasi dan produk yang diwakilinya 

2.3 Fungsi Public Relations 

               Fungsi manajemen humas yang bertujuan menciptakan dan 

mengembangkan persepsi terbaik bagi suatu lembaga, organisasi, perusahaan atau 

produknya terhadap segmen masyarakat, yang kegiatannya langsung ataupun tidak 
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langsung mempunyai dampak bagi masa depan organisasi, lembaga, perusahaan 

dan produknya. (Renald Kasali: 2012) 

  Public Relations merupakan fungsi manajemen untuk mencapai target 

tertentu yang memiliki program kerja yang jelas dan rinci, mencari fakta, 

merencanakan, mengkomunikasikan hingga mengevaluasi hasil-hasil apa yang 

telah dicapai (Artis, 2011). Dengan adanya Public Relations diharapkan organisasi 

dapat berjalan dan berkembang dengan baik. Hal ini karena eksistensi Public 

relation dalam suatu lembaga atau instansi merupakan jembatan (mediasi) 

penyambung antara lembaga dan publiknya. Perkembangan Public relation 

bertujuan untuk agar tiap-tiap organisasi dalam publik mendesain hubungannya 

dengan berbagai elemen masyarakat, agar tercapai hubungan yang serasi dan 

harmonis.(Afkarina: 2018).   

  Menurut (Cutlip & Centre, and Canfield (1982) fungsi Public Relation 

adalah sebagai berikut:  

1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama 

(fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi). 

2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan 

publiknya yag merupakan khalayak sasaran. 

3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan 

tangggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya, atau 

sebaliknya. 

4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada 

pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama. 



12 
 

 
 

5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus 

informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya atau 

sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.  

2.4 Khalayak Public Relations 

  Khalayak utama dari perusahaan atau instansi adalah karyawan/pegawai. 

Suatu perusahaan atau instansi tidak akan berfungsi dengan baik tanpa adanya 

karyawan. Karyawan sebagai unsur stama dalam perusahaan yailg firomsgang 

peraruir pentrng sendiri dalam mencapai tujuan perusahaan. Kepentingan karyawan 

yang beragam menuntut humas perusahaan untuk menciptakan prografir bagi 

kepentingan karyawan tersebut agar tsrcapainya tujuan perusahaan. Humas di 

haruskan mampu menciptakan progfiIm yang dapat meningkatkan motivasi dan 

Efesiensi kerja karyawan. 

     Menurut Frank Jefkins, khalayak ( Public) adalah kelompok atau orang – 

orang yang berkomunikasi dengan suatu organisasi, baik secara internal maupun 

secara eksternal.  

1. Masyarakat Luas 

Sebuah organisasi yang bijaksana akan mengawali kegiatan PR-nya 

dengan mengenali masalah dan kebutuhan masyarakat di sekelilingnya. 

2. Calon Pegawai atau Anggota 

Mereka bisa berada di organisasi/perusahaan lain (masih menjadi 

anggota atau pegawai disana) atau bisa juga Lembaga-lembaga 

Pendidikan mulai dari sekolah menengah kejuruan, akademi hingga ke 

perguruan tinggi atau dari luar negeri. 
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3. Pegawai atau Anggota 

Pegawai atau anggota suatu perusahaan/organisasi meliputi semua 

orang yang bekerja pada atau menunjang suatu organisasi 

4. Pemasok 

Ada dua jenis pemasok yakni yang memasok jasa-jasa seperti air bersih 

dan energi, serta pemasok berbagai macam bahan baku, komponen 

produksi, serta jasa professional. 

5. Masyarakat Keuangan 

Di tingkat yang paling sederhana, unsur pasar uang atau masyarakat 

keuangan adalah bank lokal. Untuk perusahaan -perusahaan besar yang 

telah go public, maka unsur atau kalangan masyarakat keuangan yang 

dilibatkannya tentu saja jauh lebih luas. 

6. Distributor 

Distributor adalah mereka yang menangani fungsi perantara antara 

produsen dan konsumen. 

7. Konsumen dan Pemakai 

Yang disebut konsumen dan pemakai produk bukan hanya rumah 

tangga, tetapi juga perusahaan yang membeli dalam partai besar yang 

lazim disebut sebagai “pemasok sekunder”. 

8. Pencipta atau Pemimpin Pendapat Umum 

Mereka terdiri dari orang-orang yang berpengaruh sehingga setiap 

pendapatnya bisa jadi menentukan naik turunnya atau bahkan jatuh-

bangunnya suatu organisasi. 
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9. Serikat Pekerja 

Serikat-serikat pekerja memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 

komersial, industrial dan politik. 

10. Media Massa 

Pihak media memerlukan penanganan yang sama sekali berbeda 

daripada yang diberikan terhadap khalayak-khalayak lainnya. 

2.5 Human Relations 

  Semakin besarnya suatu perusahaan maka semakin besarnya hubungan 

antar manusia (Human Relation) yang dirasakan semakin kompleks pula 

komunikasi antar kelompok ataupun pegawai untuk memecahkan masalah di dalam 

perusahaan. Menurut Aubrey Fisher (1990): Human relation tersebut harus didasari 

yaitu merasa adanya kepentingan bersama (mutual dignity). Sedangkan menurut 

Onong Uchjana Effendy Human Relations adalah komunikasi persuasive yang 

dilakukan secara tatap muka yang didasari situasi menghasilkan rasa Bahagia atau 

pekerjaan yang bertujuan menggugah kegairahan semangat dalam bekerjasama 

  Secara singkat human relations adalah suatu proses interaksi yang terjadi 

antara seseorang dengan orang lain untuk mendapatkan adanya saling pengertian, 

kesadaran dan kepuasan psikologis. Dan motivasi kerja merupakan suatu 

perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan yang menciptakan kegairahan 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang dikendaki. Dalam teori human 

relations beranggapan bahwa komunikasi interpersonal untuk mengubah perilaku 

seseorang lewat interaksi untuk membangun suasana akrab dalam kerja sama yang 

dapat memberikan motivasi dalam bekerja dengan perasaan puas. Teori motivasi 
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prestasi, mengemukakan ada tiga komponen dasar yang dapat digunakan untuk 

memotivasi orang bekerja, yaitu kebutuhan untuk sukses, kebutuhan akan 

kehangatan dan kebutuhan untuk menguasai. (Lengkey & Himpong: 2015) 

2.6 Public Relations di Era Digital 

  PR di era digital harus lebih aktif dan berbeda dengan PR klasik, yang dapat 

mempengaruhi hubungan secara langsung, menjangkau ke dalam komunikasi dan 

membantu membentuk citra yang positif karena khalayak saat ini tidak dapat 

diprediksi dalam menyebarkan pesan tentang suatu perusahaan / organisasi melalui 

platform online. PR bukan hanya mengirim informasi tetapi juga menawarkan 

solusi yang baik yang dapat diterima oleh pihak lainnya dengan memanfaatkan 

platform untuk berbagi konten terkait perusahaan atau organisasinya. (Hasna & 

Irwansyah: 2019) 

  Digital media merupakan perkembangan dari teknologi komunikasi. Hal ini 

juga mempengaruhi Public Relations, yang saat ini mulai memanfaatkan 

komputerisasi sebagai media untuk menyampaikan data kepada masyarakat luas. 

Petugas PR dituntut memiliki pilihan untuk menyesuaikan dengan menggunakan 

media baru untuk mengumpulkan data, menyampaikan pesan, dan menyaring 

penilaian popular tentang masalah yang terkait dengan organisasi dengan 

menggunakan media baru. (Nini: 2022) 

  Digital Public Relations atau e-PR atau dapat disebut juga sebagai Cyber 

Public Relations merupakan konsep baru yang digunakan dalam manajemen 

reputasi perusahaan. Praktek Digital Public Relations merupakan salah satu bagian 

dari kegiatan hubungan masyarakat yang diadaptasi dari penggunaan teknologi 
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informasi dan komunikasi bagi perusahaan. Sudah banyak perusahaan dalam 

tingkat nasional maupun multinasional yang mulai menerapkan Digital Public 

Relations dalam perusahaannya seperti Bank, Pemerintahan, Organisasi Non-

Pemerintah, Institusi dan lainnya yang memiliki website dan halaman web di 

Internet. Bahkan media pemberitaan seperti koran dan majalah juga memiliki 

Website dan media sosial. Pentingnya penyebaran informasi digital begitu 

dirasakan setiap perusahaan atau pemerintah sehingga kesadaran untuk memenuhi 

kebutuhan informasi pada media tersebut perlu diterapkan pengelolaan yang sesuai 

dalam penerapannya. (Satira, 2021) 

  Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, internet menjadi 

pendukung kegiatan Public Relations. Kemajuan teknologi menawarkan solusi 

dalam kegiatan dan aktivitas Public Relations dengan kehadiran internet. 

Keuntungan dari penggunaan internet sebagai pendukung kegiatan Public Relations 

adalah jangkauan lebih luas, lebih banyak informasi yang tersedia, mempertinggi 

kontak dengan media akses yang mudah serta informasi ter-update dan aktual. 

2.7 Media Public Relations 

a. Media Internal 

Menurut Jefkins, Media Internal merupakan Media dari bentuk kegiatan 

Public Relation. Media Internal yang dulu juga disebut dengan Journal 

House ini memiliki tujuan membangun citra positif untuk perusahaah 

itu sendiri. Media internal diharapkan dapat memberikan keleluasaan 

dalam menyampaikan dan menerima pesan karena dapat dibaca setiap 

saat. Media internal tidak sama dengan media yang dijual bebas atau 
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media yang merupakan terbitan dari publikasi komersial.  

Seperti layaknya sebuah program Public Relations lainnya, tentu 

diharapkan adanya efek yang ditimbulkan yaitu dalam hal ini adalah 

sikap dari sasaran tujuan program. Media internal ini ditujukan kepada 

para karyawan sehingga perlu dilihat bagaimana sikap karyawan 

terhadap media internal tersebut. (Adheline, 2016) 

b. Jenis – jenis Media Internal 

Menurut Irvine (1992) kriteria media internal yang efektif adalah media 

yang menyebarkan informasi relevan tentang perusahaan secepatnya, 

menjaga agar karyawan menerima informasi tentang lingkungan umum 

yang mendukung fungsi, meningkatkan komitmen terhadap perusahaan, 

membentuk semangat perusahaan, menyediakan media komunikasi 

bergerak untuk perusahaan, dan bertindak sebagai saluran umpan balik. 

Jenis – jenis Media Internal adalah sebagai berikut. 

1) Majalah 

 Jurnal internal dengan format majalah dan biasanya berukuran A4 

(297 x 110mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan fitur dan ilustrasi. 

Jurnal ini bisa dicetak dengan menggunakan Teknik lithografi atau 

photo-gravure. 

2) Koran 

 Meskipun mirip dengan tabloid, tapi isinya terdiri dari berita yang 

disisipi dengan tulisan fitur dan ilustrasi. Proses percetakannya 

biasanya lebih canggih, yakni secara offset-litho. Sedangkan di 
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Inggris kebanyakan memakai proses web-ofset-litho. 

3) Newsletter 

 Jumlah halamannya biasanhya sedikit, yakni 2 hingga 8 halaman, 

dan biasanya berukuran A4. Sebagian beras isinya tulisan-tulisan 

singkat dengan ataupun tanpa gambar. 

4) Majalah Dinding 

 Bentuknya seperti poster kecil yang ditempelkan pada dinding. Ini 

merupakan suatu medium yang biasa digunakan untuk keperluan 

internalmaupun eksternal. 

c. Bentuk Baru Media Internal 

1) Jurnal audio 

 Berita dapat direkam pada sebuah pita kaset yang dapat diputar 

ulang kapan saja oleh semua karyawan, baik di kantor, di tengah 

perjalanan, maupun di rumah. 

2) Jurnal video 

 Suatu peristiwa atau acara juga bisa direkam melaui kamera video. 

3) Video Perusahaan 

 Ini merupakan perkembangan lebih jauh dari jurnal video berupa 

jaringan komunikasi televisi perusahaan yang di transmisikan 

melaui satelit ssepanjang hari ke berbagai cabang dan unit 

perusahaan. 

4) Koran elektronik 

 Ini adalah suatu jaringan komunikasi melalui computer, dimana 
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computer induk disambungkan dengan sejumlah besar computer 

pribadi yang memiliki alat pencetak. 

d. Media Eksternal 

 Kemunculan jurnal eksternal atau media internal sudah menjadi bagian 

dari sejarah PR. Jurnal eksternal ini tidak harus diartikan semata-mata 

sebagai suatu bentuk terbitan yang dibagikan oleh perusahaan ke pihak-

pihak luar. Pihak luar tidadk akan tertarik dengan masalah-masalah 

domestic yang dihadapi oleh suatu organisasi jurnal eksternal harus 

dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menjangkau khalayak yang 

dituju.  

 Komunikasi eksternal yang dilakukan di sini yaitu komunikasi keluar 

dengan stakeholder dan publik tetapi memiliki keterkaitan baik secara 

langsung maupun tak langsung pada perusahaan. Komunikasi eksternal 

juga penting bagi Public Relations karena seorang Public Relations akan 

menjadi mediator yang menjembatani antara perusahaan dengan publik. 

Melalui komunikasi eksternal ini diharapkan dapat menciptanya 

kepercayaan dan kedekatan antara perusahaan dengan publiknya.  

     2.8 Peran Media Internal  

     Media internal merupakan salah satu bentuk media komunikasi Public 

Relations yang paling tua. Media internal mempunyai variasi bentuk yang 

sangat banyak, namun pada umumnya setiap organisasi hanya menggunakan 

Sebagian kecil dari sekian banyak metode yang ada dan tentu saja dipilih dari 

semua bentuk media internal tersebut adalah yang sesuai dengan karakteristik 
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organisasi. (Laksmi: 2016) 

  Media internal adalah salah satu sarana pendukung bagi para pegawai untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi baik antara pimpinan kepegawai, pegawai ke 

pimpinan dan sesama pegawai. Media internal yang baik diharapkan membantu 

dalam memenuhi kebutuhan dan kepentingan bersama terutama mengenai 

informasi perusahaan. Ruslan (2020) merumuskan beberapa fungsi media 

internal sebagai berikut. 

1. Penyampaian pesan-pesan, informasi dan berita (bentuk tulisan atau 

photo release) mengenai aktivitas Perusahaan, manfaat produk barang 

dan jasa publikasi lainnya 

2. Sebagai ajang komunikasi khusus antar pegawai 

3. Sebagai sarana media untuk pelatihan dan pendidikan dalam bidang tulis 

menulis, serta staf Humas atau Public Relations yang berbakat dan 

berpotensi sebagai penulis ilmiah popular. 

 Dari beberapa fungsi media internal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media internal merupakan sarana komunikasi yang efektif bagi publik internal 

di bawah manajemen Public Relations. Rosady Ruslan dalam Chavia (2019) 

merumuskan beberapa tujuan penggunaan media internal yaitu: 

1. Membangun komunikasi atas dasar human relationship untuk 

menanamkan visi, misi, falsafah, nilai-nilai, dan budaya instansi 

(coporate culture). 

2. Menanamkan semangat korps. 

3. Meningkatkan motivasi dan produktivitas pegawai. 
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4. Meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan. 

5. Meningkatkan rasa memiliki pegawai terhadap Perusahaan 

6. Menyebarkan best practice di antara pegawai. 

7. Mendorong transparansi dan komunikasi internal 

   Media internal dalam suatu institusi atau perusahaan mempunyai peran 

yang amat penting sebagai salah satu sarana untuk mengkomunikasikan hal – hal 

yang berkaitan dengan institusi dan organisasi yang bersangkutan, memupuk saling 

pengertian dan dan menciptakan kebutuhan akan informasi yang selama ini 

dibutuhkan oleh para anggota perusahaan atau organisasi. Media internal juga 

merupakan sarana yang penting dalam kegiatan Humas dalam rangka memelihara 

dan membina hubungan baik dan harmonis antara pimpinan organisasi dengan 

publik internal maupun eksternal.  

 Seperti halnya Fungsi Humas, yaitu sebagai jembatan penghubung untuk 

pencapaian suatu hubungan yang baik, seperti yang diungkapkan oleh Edwin 

Enemy, yang menyebutkan fungsi Humas sebagai upaya yang terencana dari 

sebuah perusahaan atau organisasi untuk menciptakan hubungan – hubungan yang 

saling bermanfaat bagi publiknya (Rahmadi : 2019) 

 Sebuah media internal bila dikelola dan dimanfaatkan dengan baik, maka 

dapat menjadi sebuah catatan penting yang terkait sejarah hidup suatu 

organisasi/instansi. Publik akan mengetahui dan memahami sejarah perkembangan 

sebuah organisasi/instansi dari media yang diterbitkan secara rutin dan konsisten. 

Media internalpun akan menjadi dokumen yang bernilai yang terkait dengan citra 

sebuah organisasi/instansi. Pada sisi lain, media internal tidak diproduksi untuk 



22 
 

 
 

tujuan komersial, katakan untuk pendulang profit, walaupun tanpa dipungkiri bila 

pengelolaan dan pemanfaatannya dilakukan secara baik, media internal itu akan 

menjadi sebuah profit centre sejalan dengan kebijakan organisasi itu. (Ibnu : 2013) 

 2.9 Hubungan Harmonis Antar Pegawai 

 Menurut KBBI, Harmonis berarti bersangkut paut dengan (mengenai) 

harmoni; seia sekata. Dalam hubungan antar pegawai harmonis dapat diartikan 

bahwa para pegawai memiliki tujuan yang sama dan sepaham. Harmonis berasal 

dari Bahasa Yunani yaitu : Harmonia berarti terikat secara serasi/sesuai. Harmonis 

adalah bentuk Kerjasama yang baik untuk mencapai tujuan yang sama. 

 Pegawai merupakan komposisi yang memegang peranan utama dalam 

organisasi, karena pegawai bertanggung jawab untuk kegiatan atau pelaksanaan 

program yang telah disusun. Disamping itu pegawai juga merupakan faktor utama 

dalam pelaksanaan tugas program-program yang telah ditetapkan organisasi. 

Dengan demikian pimpinan perlu melakukan hubungan antar manusia yang baik 

terhadap pegawai agar tujuan organisasi dapt dilaksanakan dengan baik. Oleh 

karena itu hubungan antar manusia dapat di dorong oleh motif-motif tertentu ,dan 

perubahan/bekerja akan berhasil bila didasarkan pada motivasi yang ada (Hasna & 

Irwansyah: 2019) 

 Kinerja karyawan berkaitan dengan adanya akibat yang dikehendaki, hal ini 

mengandung maksud bahwa pekerjaan yang dilakukan harus dapat menghasilkan 

sesuatu sesuai dengan yang dikehendaki, yaitu hasil optimal yang dapat dicapai. 

Adapun kinerja karyawan itu sendiri dipengaruhi oleh factor pengembangan dan 

disiplin kerja. Kinerja yang meningkat,berarti performansi yang baik, akan menjadi 
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feedback bagi usaha, atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya. Salah satu Upaya 

yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah melalui 

pengembangan karir dan disiplin kerja. (Faustyna : 2015) 

   Hal yang tak kala penting dalam suatu organisasi bentuk komunikasi dan 

koordinasi yang dilakukan oleh seseorang pemimpin yang baik akan sangat 

menolong terciptanya hubungan antara sesama pegawai untuk mencapai tujuan 

organisasi yang sangat berpengaruh bagi keberlangsunganorganisasi yang sedang 

dijalankan tersebut. (Thariq : 2023) 

 Baik  buruknya  kinerja  karyawan dipengaruhi  oleh  nilai-nilai  budaya  dan 

etika kerja diperusahaan tersebut. Budaya organisasidalam    sebuah    perusahaan 

biasanya  dikaitkan  dengan  nilai,  norma, sikap   dan   etika   kerja   yang   dipegang 

bersama oleh setiap komponen organisasi. Unsur  inilah  yang  menjadi  dasar  untuk 

mengawasi perilaku karyawan, cara mereka berfikir, bekerjasama dan berinteraksi 

dengan lingkungannya 

 Di dalarn komunikasi intemal, sering terjadi kesulitan yang menyebabkan 

terjadinya ketidak lancaran kornunikasi. Kesulitan ini terjadi dikarenakan adanyn 

kesalahpahaman, kurangnya keterbukaan, adanya yang dirasakan oleh para 

karyawan yang menyebabkan komunikasi dua arah (two way cofirmunications) 

menjadi terhambat dan dirasakan tidak harrnonis. Ketidakharmonisan komunikasi 

ini, dapat urenimbulkan terjadinya hubungan kera yang kurang baik, dan apabila 

hal ini dibiarkan akan menimbulkan implikasi yang kurang baik terhadap gairah 

kerja, motivasi kerja, konsentrasi kerja, dan pada akhirnya akan rnernbawa dampak 

negatif terhadap produktivitas kerjanya. (Shally:2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

            Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”. Hakikatnya 

penelitian kualitatif adalah satu kegiatan sistematis untuk melakukan eksplorasi atas 

teori dari fakta didunia nyata, bukan untuk menguji teori atau hipotesis. Penelitian 

kualitatif tetap mengakui fakta empiris sebagai sumber pengetahuan tetapi tidak 

menggunakan teori yang ada sebagai landasan untuk melakukan verifikasi. (Ajat 

:2018) 

 kualitatif, yaitu studi yang meneliti suatu kualitas hubungan, aktivitas, 

situasi, atau berbagai material. Artinya penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

deskripsi holistik, yang dapat menjelaskan secara detail tentang kegiatan atau 

situasi apa yang sedang berlangsung daripada membandingkan efek perlakuan 

tertentu, atau menjelaskan tentang sikap atau perilaku orang. Teknik pengumpulan 

data dari penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara dan analisis dokumen. 

Sedangkan dalam menganalisis datanya menggunakan teknik trianggulasi data, 

member checking, dan auditing, serta teknik analisis data menurut Miles & 

Huberman yaitu reduksi data, display data, dan conclusions. Dalam analisis data 

tidak dapat dipisahkan dari data collection dan archival sources. (R. Fadli, 2021 : 

33-54) 
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3.2 Kerangka konsep 

 Kerangka Konsep adalah menerangkan tentang variable-variabel yang 

diteliti. Definisi atau konsep berfungsi untuk menyederhanakan pengertian atau ide-

ide maupun gejala-gejala sosial yang digunakan agar orang yang membacanya 

dapat segera memahami maksud sesuai dengan maksud peneliti menggunakan 

konsep tersebut. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui Peran media 

internal “Simantap”, maka dari itu peneliti menggunakan pendekaatan interaksional 

secara langsung untuk mengetahui bagaimana para pegawai membangun hubungan 

dan seberapa besar media internal berperan membangun hunungan tersebut antar 

pegawai yang berada di kantor cabang Medan. 

Tabel 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

    

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Media Internal “Simantap” 

Peran Media Internal Simantap dalm membangun hubungan 

harmonisBPJS Kesehatan Kantor Cabang Medan 

Membangun Hubungan  

1. Komunikasi 

2. Kekompakan  

3. Kebersamaan 

4. Kerja sama 

5. Saling percaya 

Hubungan Harmonis 

Humas (Public Relations) BPJS 

Kesehatan Knator cabang Medan 
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3.3 Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian  

NO KONSEP TEORITIS INDIKATOR 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Media Internal 

Simantap Membangun 

hubungan harmonis antar 

pegawai 

1. Sebagai Media komunikasi 

internal resmi BPJS Kesehatan 

yang yang menghubungkan 

semua kantor cabang yang ada di 

Indonesia. 

2. Sistem dan Pengelolaan media 

internal Simantap 

3. Tugas pokok dan fungsi 

pengelola media internal 

Simantap 

4. Media yang menjadi wadah 

komunikasi internal tiap kantor 

cabang (berupa berita, artikel 

maupun video) 

5. Interaksi antar pegawai pada 

media internal. 

6. Tingkat keharmonisan antar 

pegawai BPJS Kesehatan 

dengan adanya Simantap 

 Sumber: Hasil Olahan peneliti, 2023 

 

3.4 Informan atau Narasumber 

   Dalam penelitian kualitatif, informan atau narasumber yang dijadikan sumber 

informasi harus sesuai dengan kriteria tertentu agar fokus masalah yang dicari dapat 

dipecahkan dan ditemukan. Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan proses 
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dalam menggali informasi atau mengamati oleh seorang informan. Kualitas pribadi 

informan menentukan kualitas data yang didapat. Beberapa kriteria informan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Sehat jasmani dan rohani.  

2. Memiliki pengetahuan terkait objek pertanyaan.  

3. Merasakan pengalaman secara langsung di tempat penelitian.  

4. Mau dan bersedia menjadi informan penelitian.  

5. Pernah menggunakan Media Internal “Simantap” 

 6. Pegawai BPJS Kantor Cabang Medan   

Dalam penentuan informan ada beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan Oleh 

Spredly, karena untuk menjadi seorang informan dibutuhkan kriteria dari umum 

sampai khusus sebagaimana berikut:  

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, 

sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya.  

2. Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang 

tengah diteliti.  

3. Mereka yang mempunyai waktu untuk dimintai informasi.  

4. Mereka yang menyampaikan argumen dengan informasi yang sebenarnya, bukan 

pada kemasannya sendiri.  
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5. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti, sehingga 

lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber penelitian. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah Petugas Humas dan Pegawai BPJS 

Kesehatan Kantor cabang Medan. Dengan demikian yang menjadi subjek penelitian 

ini adalah Media Internal Simantap sebagai media untuk membangun hubungan 

antar pegawai. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal untuk mendapatkan data, tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti akan kesulitan mendapat data 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Ada beberapa cara peneliti dalam mengambil 

data yakni observasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, menurut ( 

Alhamid & Anufia, 2019) seperti berikut: 

a) Observasi 

 Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagi pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan 

data. Observasi merupakan pengamatan langsunng dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan 

pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa 

pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. 

Observasi dalam penelitian kualitatis digunakan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung objek penelitian, sehingga peneliti mampu 

mencatat dan menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkap 

penelitian yang dilakukan. 
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b) Wawancara 

 Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil 

bertatap muka antar pewanwancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, dimana pewawancara terlibat dalam kehidupan sosial informan. 

c) Dokumentasi 

 Dokumen dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai penyempurna dari 

data wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Dokumentasi dapat 

berupa surat, catatan, arsip foto, video, jurnal kegiatan dan sebagainya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Menurut ( Rijali, 2018 : 85-86)Analisis data kualitatif dapat berupa 

pemeriksaan keabsahan data berdasar kriteria tertentu yaitu atas dasar 

keterpercayaan (kridebilitas), keteralihan, kebergantungan, dan kepastian 

(penemuan betul-betul berasal dari data, tidak menonjolkan pengetahuan peneliti 

dalam konseptualisasi). dapat dipahami bahwa kegiatan analisis data kualitatif 

menyatu dengan aktivitas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penyimpulan hasil penelitian. 

a) Pengumpulan  Data 

 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data di lapangan berkaitan dengan 

sumber dan jenis data berupa kata-kata dan  tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen sumber data tertulis, foto, dan statistik. Kata-kata 

dan tindakan informan atau narasumber merupakan sumber data utama. 
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Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis ataupun dokumentasi 

berbentuk video/audio tapes, pengambilan foto, atau film. Sedangkan sumber 

data tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku 

dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 

b) Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus 

selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul. 

c) Penyajian Data 

 Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan dan menyususn informasi 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif 

berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-

bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan membuat kesimpulan sudah 

tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

d) Penyimpulan Hasil Penelitian 

 Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus selama 

berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam 

catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 

alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara 
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longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-

mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan kokoh. 

3.7 lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini akan dilaksanakan di BPJS Kesehatan Knator Cabang Medan, 

yang beralamat Jl. Karya Nomor 135,   Kelurahan Karang Berombak, Kecamatan 

Medan Barat, Kota Medan, Kode Pos 20117. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada April 2023 hingga Agustus 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Observasi 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang berjudul “ Peran Media 

Internal Simantap dalam Membangun Hubungan Antar Pegawai BPJS Kesehatan 

Knator Cabang Medan”. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam 

mengambil data pada penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan 

pendekatan deskriptif. Sugiyono (2011:341) menjelaskan bahwa “dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Pada tahap kedua, data-data yang telah diperoleh kemudian disusun lalu 

disajikan agar dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi 

terkait fenomena atau permasalahan yang sedang diteliti tersebut. 

Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif, maka peneliti harus 

memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti 

melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan para informan/narasumber. 

4.1.1 Hasil Wawancara 

 Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai 5 narasumber secara langsung 

yang merupakan pegawai BPJS Kesehatan kantor cabang Medan, 5 narasumber ini 

terdiri dari satu staff  komunikasi dan kesekretariatan SDM dan Humas, empat 

orang Relationship Officer BPJS. Untuk mengetahui bagaimana peran media 
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internal Simantap dalam membangun hubungan antar pegawai BPJS Kesehatan, 

dengan berpedoman pada daftar pertanyaan wawancara yang terlampir di halaman 

lampiran akan dijelaskan pada hasil wawancara berikut ini :  

1. Informan 1 

Nama Lengkap   : Karina Octavina Meliala 

Jabatan/Pekerjaan  : Staff Komunikasi & Kesekretariatan /Pegawai  

Usia   : 29 tahun 

Alamat   : Jl. Setia Luhur no.170, Medan 

             Karina Octavina Meliala adalah informan pertama di dalam penelitian ini, 

Karina menduduki posisi sebagai Staff Komunikasi & Kesekretariatan bidang SDM 

dan Kehumasan serta pengelola maupun admin media internal Simantap. Sehingga 

dianggap bisa memberikan data dan informasi yang akurat dari penelitian ini. 

           Berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari informan pertama, 

mengenai Media Internal yang dimiliki BPJS Kesehatan ini merupakan Media yang 

dibuat oleh Kantor pusat, yang mana tiap pegawai di seluruh kantor cabang Medan 

yang tersebar di Indonesia dapat mengaksesnya baik pegawai tetap maupun tidak 

tetap. Informan pertama mengatakan ia yang merupakan bagian dari bidang Humas 

mendapat tugas sebagai pengelola maupun admin dari media internal Simantap 

untuk BPJS Kesehatan Kantor Cabang Medan. 

            “ Media Simantap dapat diakses oleh semua pegawai. Semua pegawai bisa 

upload berita maupun tulisan ke media simantap. Tapi untuk tugas ini melekat di 

the champ kantor cabang dan di staff komunikasi dan kesekretariatan. Tugas utama 
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pengelola adalah posting berita sesuai kalender tema yang berlaku. Jadi setiap 

bulannya ada tema yang ditentukan oleh kantor pusat dan kita ikuti. Tetapi jika kita 

posting di luar itu pun tidak apa-apa.” 

          Kemudian karina juga  menjelaskan fungsi dari media simantap ini dan 

bagaimana ineraksi yang terjadi di dalamnya sehingga dapat membangun 

komunikasi yang baik terhadap hubungan antar pegawai. Bagaimana media 

simantap menghubungkan antar pegawai satu dengan yang lain baik dari tiap kantor 

cabang Medan maupun cabang lain yang ada di seluruh Indonesia. 

        “Fungsi dari media internal ini seperti forum komunikasi. Konten wajib yang 

ada di media ini mengikuti kalender budaya yang di tetapkan Perusahaan. Kalau 

diluar dari itu kita bebas posting, misalnya kegiatan kantor yang baru terjadi, 

share info contohnya seperti tips sehat atau info kuliner itu juga bisa. Media ini 

berupa web yang isinya seperti blog, ada foto dan video juga. Untuk interaksi yang 

terjadi di dalam media ini dapat ditemukan dalam kolom komentar, jadi ini bersifat 

interaktif dan diharapkan dapat membangunkomunikasi antar pegawai. Isi konten 

ini juga dapat memperlihatkan kegiatan dari kantor cabang lain. Ketika kita udah 

posting sebuah konten diharapkan para pegawai berinteraksi melalui kolom 

komentar dan saling membalas pesan tersebut.” 

           Dan terakhir ia juga mengungkapkan harapan media internal ini untuk 

kedepannya dan dampaknya terhadap pegawai. Bagaimana media internal ini akan 

semakin berkembang dan membawa pengaruh baik terhadap para pegawai di masa 

depan. 

         “untuk dampak dari media ini, diharapkan dapat membangun enggadment 
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antara pegawai. Karena berita ataupu konten yang di posting itu kan relate dengan 

kejadiann yang terjadi dan suasana kerja. Meskipun yang di posting itu tidak selalu 

terkait pekerjaan daiharapkan hubungna sesama pegawai semakin baik dan 

terbawa ke lingkunan kerja.” 

2. Informan 2 

Nama Lengkap      : Sigit Tribowo 

Jabatan/Pekerjaan  : Relationship Officer/Pegawai BPJS 

Kesehatan                  Kantor Cabang Medan 

Usia   : 29 tahun 

Alamat   : St Iskandar no. 12 Ik VII Mutiara, Kab.  

     Asahan 

             Informan kedua yaitu Sigit Tribowo, Pegawai tetap BPJS Kesehatan Kantor 

cabang Medan yang juga bertugas sebagai “The Champ”. The Champ adalah 

pegawai terpilih yang bertugas menjaga keberlangsungan budaya Organisasi. Yang 

mana The champ juga diberi tanggung jawab untuk menjadi pengelola Media 

Internal Simantap untuk kantor cabang Medan.  

         “ Pengelolaan media ini Kerjasama antara Humas dan the champ dan 

pegawai internal di akntor cabang. Yang bisa akses media ini adalah staff SDM KP 

ataupun kepala bagian untuk pengisian konten  kemudian di tambah dengan the 

champ, biasanya untuk di kantor cabang itu dia di SK-kan siapa yang mengerjakan 

untuk konten yang di upload. Ada juga di beberapa kepala cabang itu dibagi setiap 

minggu untuk tugasnya masing-masing bidang yang mangisi. Tapi untuk kantor 
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cabang Medan itu Langsung kepala SDM yang memberikan tugas itu. Disitu 

memuat informasi internal terkait apa kegitan yang dilakukan oleh kantor cabang 

seIndonesia. Jadi itu seperti di dunia nyatanya itu seperti facebook itu hampir 

sama, bedanya ini hanya untuk komunikasi internal para pegawai. Orang luar tidak 

bisa mengaksesnya.” 

            Sebagai The champ yang juga ditugaskan sebagai pengelola media internal 

simantap kantor cabang Medan, Sigit menjelaskan tugas pokok utamanya sebagai 

admin media simantap , apa yang harus ia posting dan konten apa yang akan 

dikerjakan sesuai dengan tema yang diberikan dari kantor pusat.  

       “Kewajiban untuk upload konten ke media ini sesuai dengan kalender budaya, 

jadi satu bulan itu ada tema. Tiap bulan itu ada kegiatan di ulopad kesitu. Itu tugas 

wajibnya. Untuk tugas tambahannya itu seperti kegiatan  sosialisasi dengan 

eksternal, pelaksanaan MCS (Mobile Customer Service) itu bisa menjadi konten 

untuk di upload. Bentuk kontennya bisa berupa tulisan maupun video. Ada juga 

artikel yang membahas Kesehatan atau membahas tentang bahaya menggunakan 

handphone berlebihan itu ada juga disitu, tergantung penulis yang penting memuat 

informasi untuk pegawai supaya menunjang kinerja pegawai lebih baik. 

    Adapun peran media simantap dalam membangun hubungan harmonis antar 

pegawai yang terjadi di BPJS kantor cabang Medan dijelaskan oleh the champ ini. 

Ia mengatakan contoh peristiwa yang dapat membangun hubungan antar pegawai 

tersebut. 

      “Media simantap ini dapat membangun hubungan antar pegawai pasti bisa, 

karena misalnya contoh ada pegawai dari kantor cabang lain yang upload kegiatan 
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setelah kita lihat kontrnnya, kita bisa bertanya kepda pegawai tersebut apa yang 

dia lakukan dan apa kiat-kiat yang bisa dilakukan yang mungkin bisa di 

imlementasikan di kantor cabang Medan ataupun sebaliknya. Pasti sangat 

berpengaruh untuk komunikasi antar pegawai khususnya di internal.” 

3. Informan 3 

Nama Lengkap   : Alwi Ihsan Nababan 

Jabatan/Pekerjaan  : Relationship Officer/Pegawai  

Usia   : 26 tahun 

Alamat   : Jl. Pintu Air Gg. Langgar No. 7 A Kota  

   Medan 

Informan ketiga yaitu Alwi Ihsan Nababan merupakan pegawai BPJS Kesehatan 

Kantor cabang Medan dengan posisi relationship Officer. Ia mengungkapkan yang 

ia ketahui mengenai media internal milik BPJS Kesehatan kantor cabang Medan 

dan pendapatnya mengenai media tersebut. 

          “Media simantap merupakan media internal BPJS Kesehatan yang dirilis 

tahun 2021.  Media ini berupa website yang hanya dapat di akses pegawai BPJS 

Kesehatan yang isinya berupa konten kegiatan tiap kantor cabang, artikel, dan 

video. Konten yang ada juga dapt di download.” 

           Alwi juga menjelaskan bagaimana antusias pegawai saat media simantap 

dirilis dan disosialisasikan dari kantor pusat. Diawal media simantap hadir para 

pegawai tampak para pegawai cukup antusias dengan hal baru ini. 

          “Saat awal perilisan, antusias pegawai cukup besar, tiap ada konten baru 
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yang di upload, para pegawai akan mengaksesnya dan memenuhi kolom komentar, 

sebagai bentuk apresiasi si pembuat konten dan menumbuhkan semangat. Tapi 

makin lama antusias itu berkurang dikarenakannya kesibukan para pegawai.” 

           Alwi menambahkan pendapat ia mengenai media simantap ini bagaimana 

media ini dapat menjadi wadah untuk hubungan antar pegawai BPJS Kesehatan 

kantor cabang Medan  

         “Untuk Pendapat saya mengenai media internal ini, bagus adanya kehadiran 

media ini. Dengan media internal ini para pegawai akan dapat membangun 

kebersamaan, tak hanya kantor cabang Medan tapi juga Kantor cabang lainnya 

yang ada di Indonesia. Mungkin jika media internal ini dikembangkan lagi akan 

membangkitkan lagi antusias para pegawai untuk mengaksesnya. 

4. Informan 4 

Nama Lengkap   : Mia Suryanti Br ginting 

Jabatan/Pekerjaan  : Relationship Officer  

Usia   : 26 tahun 

Alamat   : Jl. Flamboyan VII no.28, Medan 

             Informan keempat yaitu Mia merupakan pegawai tak tetap BPJS Kesehatan 

kantor cabang Medan. Dengan wawancara yang peneliti lakukan kita dapat 

mengetahui bagaimana pegawai mengenal media internal simantap ini, seberapa 

besar mereka tertari, dan seberapa sering mereka akses. 

           “ Yang saya tahu media simantap itu merupakan media untuk memberikan 

dan membagikan informasi serta kegiatan yang diakukan oleh internal. Media 
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internal ini membantu untuk mencari informasi tentang kegiatan internal jadi kita 

saling tahu kegiatan yang dilakukan kantor cabang lain. Untuk aksesnya sendiri 

saya sangat jarang membukanya dikarenakan kesibukan pekerjaan 

         Selain itu Mia juga menerangkan bahwa untuk era sekarang ini bentuk media 

ini kurang menarik. Ia berharap kalu kedepannya bisa ada pengembangan untuk 

media ini agar ia lebih tertarik lagi mengaksesnya. Dan dapat menjadikan media ini 

menjadi tempat yang membangun hubungan antara pegawai melalui interaksi yang 

dilakukan di media tersebut. 

       “ untuk media ini saya tertarik karena dapat melihat kegiatan yang dilakukan 

pegawai dari kantor cabang lain. Kita tahu apa yang mereka lakukan seperti 

membuat acara apa dan itu membuat saya tertarik dan berpikir bagaimana jika 

dibuat juga untuk kantor cabang Medan. Selain itu saya kurang tertari dengan yang 

lainya yang ada di media tersebut. Saya berharap media ini dapat dibuat dalam 

bentuk aplikasi yang mudah untuk diakses dan penambahan fitur yang lebih 

menarik.” 

            Itulah hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti untuk penelitian ini. 

Kita dapat tahu keaadaan sebenarnya bagaimana peran media internal Simantap 

membangun hubungan harmonis antar pegawai BPJS Kesehatan kantor cabang 

Medan. Kita dapat mengetahui bagaimana interaksi antar pegawai melaui media 

internal ini, seberapa besar pengaruhnya, dan apa yang mereka harapkan 

kedepannya untuk media simantap ini. 

5. Informan 5 

Nama Lengkap   : Clarisa Felicia 
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Jabatan/Pekerjaan  : Relationship Officer  

Usia   : 26 tahun 

Alamat   : Jl. Amal no. 22 B, Medan 

             Informan kelima yaitu Clarisa yang menempati posisi Relationship officer 

BPJS Kesehatan kantor cabang Medan. Sebagai publik internal mengungkapakan 

yang ia ketahui mengenai media internal Simantap dan apa yang membuatnya 

tertarik untuk mengakses media tersebut. 

       “Simantap merupakan wadah informasi internal bagi duta BPJS Kesehatan di 

wilayah dan pusat. Informasi yang menarik menjadi alasan untuk membuka 

Simantap yaitu informasi terkini yang bisa diakses pihak internal dan merupakan 

informasi valid seIndonesia. Selain itu yang menjadi hal menarik adalah tuntutan 

bagi duta BPJS Kesehatan untuk terus proaktif terhadap informasi terkini 

mengenai instansi terkait.” 

             Sebgai pegawai BPJS Kesehatan yang terlibat langsung dalam komunikasi 

internal di dalam instansi ini, Clarisa juga menjelaskan bagaimana media Simantap 

dapat berperan dalam membangun hubungan antar pegawai BPJS Kesehatan kantor 

cabang Medan. 

        “Hubungan diantara sesama pegawai menjadi lebih terhubung dalam wadah 

informasi. Media internal Simantap inilah yang dapat menjadi wadah tersebut, 

untuk dapat saling berinteraksi dan bertukar informasi. Dan interaksi tersebutlah 

yang membangun hubungan harmonis sesame pegawai.” 
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4.1.2 Hasil Dokumentasi 

 

Gambar.1 Homepage Simantap 

 

Gambar 1 

 

Gambar. 2 Homepage KC Medan 

 

Gambar 2 
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Gambar.3 Halaman Konten 

 

Gambar 3 

 

 

Gambar. 4 kolom komentar 

 

Gambar 4 
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Gamabar. 5 Halaman Dokumen 

 

Gambar 5 

 

4.2 Pembahasan 

                    BPJS Kesehatan merupakan badan hukum publik yang dibentuk untuk 

menyelenggarakan program jaminan kesehatan yang mempunyai peranan yang 

strategis dalam upaya peningkatan Kesehatan dan memudahkan masyarakat 

mendapat pelayanan kesehatan dan publik di berbagai sektor atau industri. Begitu 

pula sesuai dengan visinya “ Menjadi Badan Penyelenggara yang Dinasmis, 

Akuntabel dan Terpercaya untuk mewujudkan Jaminan Kesehatan Berkualitas, 

Berkelanjutan Berkeadilan dan Inklusif." maka harus mampu menjadikan bagian 

internal dalam organisasi ini berkembang guna mewujudkan organisasi yang 

mempunyai pegawai yang mampu memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

khalayak maka adanya media internal berguna untuk membantu dalam 

memperlancar komunikasi internal agar terciptanya hubungan yang harmonis dan 
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akan tumbuhnya semangat kerja pada setiap pegawai.  

                   Maka disinilah media internal berperan yang merupakan salah satu 

seorang humas dalam suatu perusahaan atau sebuah instansi pemerintah yaitu untuk 

menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan khalayak baik internal maupun 

ekternal, dan dalam hal ini melalui media internal, perusahaan melalui public 

relations berusaha menjalin relasi yang baik dengan khalayak internalnya. 

Termasuk didalamnya mengadakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan khalayak 

internal dan memberitakannya dimedia internal sebagai sarana infomasi dan 

membangun hubungan komunikasi yang baik serta menciptakan citra yang tidak 

hanya bagi pihak diluar perusahaan, namun juga bagi pihak-pihak internal dalam 

perusahaan itu sendiri.  

              Dalam membangun hubungan yang baik antar pegawai dalam suatu 

perusahaan dibutuhkan wadah ataupun perantara dalam proses tersebut. Dan media 

internal merupakan salah satu wadah yang dapat berperan membangun hubungan 

harmonis antar pegawai. BPJS Kesehatan meiliki  media internal bernama 

“Mantap” yang disebut juga oleh pegawai “Simantap” yang dirilis tahun 2021. 

Adanya media internal pada organisasi perusahaan/instansi pemerintah seperti ini 

yang mendukung dalam perkembangan uuntuk memberikan pelayanan kepada 

publik yang lebih baik lagi dan membina hubungan yang harmonis antar pegawai. 

Pemanfaatan media internal maka akan menjadikan komunikasi internal yang lebih 

baik lagi dan efektif sehingga terciptanya hubungan yang harmonis dan segala 

macam permasalahan dan hambatan yang sering dihadapi dalam menyelesaikan 

tugas organisasi pemerintah serta dapat memberikan solusi untuk 
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menyelesaikannya. 

             Media internal ini adalah media informasi internal BPJS Kesehatan untuk 

membagikan update kegiatan seluruh unit kerja termasuk kantor pusat, seluruh Duta 

BPJS Kesehatan dapat mengakses website tersebut melalui link.  Adapun untuk 

dapat mengakses dan menjelajah subsites serta konten-konten dalam website 

Simantap, Duta BPJS Kesehatan login menggunakan e-mail pribadi korporat atau 

e-mail unit kerja masing-masing. 

                Media internal Simantap bertujuan untuk menciptakan komunikasi 

internal yang kolaboratif dan inovatif antar Pegawai atau yang biasa disebut sebagai 

Duta BPJS Kesehatan. Bidang Komunikasi Internal dan Administrasi 

mengembangkan Website Media Komunikasi Internal BPJS Kesehatan berbasis 

Sharepoint For Office 365 sebagai media komunikasi internal untuk meningkatkan 

awareness dan reachness informasi organisasi, peningkatan efektivitas komunikasi 

internal dan tercapainya employee engagement antar Duta BPJS Kesehatan 

termasuk kantor cabang Medan. 

              Website Simantap tersebut dapat dimanfaatkan oleh seluruh Duta BPJS 

Kesehatan sebagai ajang untuk berbagi informasi terkini dan menarik, berkreasi, 

berekspresi, berinovasi serta berkolaborasi sesuai dengan minat masing-masing 

melalui konten-konten yang diunggah. Diharapkan Duta BPJS Kesehatan 

memberikan saran dan masukan Kesehatan terkait konten, tampilan dan lain-lain 

untuk perbaikan dan keberlanjutan website Simantap ke depannya sehingga dapat 

dimanfaatkan dengan optimal oleh seluruh Duta BPJS Kesehatan sebagai media 

komunikasi internal yang kolaboratif dan inovatif. 
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             Setelah mendapatkan hasil dari wawancara dari pegawai BPJS Kesehatan 

kantor cabang Medan, peneliti dapat mengetahui fakta mengenai bagaimana Peran 

media internal simantap dalam membangun hubungan harmonis antar pegawai 

BPJS Kesehatan kantor cabang Medan. Adapun factor-faktor yang mempengaruhi 

seberapa besar peran media simantap di BPJS Kesehatan kantor cabang Medan 

sebagai berikut. 

Faktor Pendukung  

1. keadaan lingkungan kerja yang kondusif 

suasana dan keadaan lingkungan yang kondusif pada kantor BPJS 

Kesehatang cabang Medan juga berpengaruh dalam melakukan 

pemanfaatan media internal didalamnya. Maka menjelaskan bahwa keadaan 

lingkungan kerja pada instansi ini cukup kondusif dan menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam upaya mengelola dan memanfaatkan media 

internal sehingga dapat terciptanya hubungan yang harmonis antar pegawai. 

2. Fasilitas 

Fasilitas yang ada pada kantor BPJS Kesehatan cabang Medan sangat 

mendukung untuk dikelola dan dimanfaatkan kembali sehingga menjadi 

perhatian para pegawai dan terciptanya komunikasi yang baik. Selain itu 

pada Kantor BPJS Kesehatan cabang Medan dilengkapi dengan fasilitas 

kursi, meja serta 1 unit laptop tiap pegawai yang telah dikoneksikan dengan 

internet yang memudahkan para pegawai dalam mencari data dan dapat 

menyempatkan waktu untuk membaca dan mencari informasi pada fasilitas 

pendukung tersebut dengan mudah. 
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3. Kolaborasi 

Ketika ada perayaan hari besar seperti hari besar nasional ataupun ulang 

tahun Perusahaan, semua pegawai ataupun duta BPJS Kesehatan 

berkolaborasi dan saling bekerjasama utuk mengadakan acara perayaan 

tersebut. Di momen ini tentu akan menumbuhkan hubungan yang bai kantar 

pegawai. Kegiatan ini pun dapat menjadi konten untuk di unggah pada 

media Simantap. 

Faktor Penghambat 

1. Media internal yang masih baru 

Media Simantap milik BPJS Kesehatan ini masih bisa dibilang cukup baru. 

Sebagian para pegawai masih merasa asing dengan kehadirannya. Saat awal 

perilisan, media ini cukup menumbuhkan antusias pegawai untuk 

mengaksesnya. Yang ditimbulkan rasa penasaran akan hal baru tersebut. 

Namun semakin lama antusias semakin turun. 

2. Kesibukan Pegawai 

Kantor BPJS Kesehatan setiap jam operasionalnya, hampir tidak pernah 

sepi tak terkecuali kantor cabang Medan. Jam kerja yang sibuk merupakan 

hal yang sebenarnya disebabkan kurangnya SDM. Yang membuat beberapa 

pegawai mendapat pekerjaan yang lebih banyak dari seharusnya. 

Dikarenakan ini para pegawaipun tak sempat untuk mengakses media 

Simantap. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab III sebelumnya 

mengenai peran media internal simantap dalam membangun hubungan harmonis 

antar pegawai BPJS Kesehatan Kantor cabang Medan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

           Simantap sebagai media komunikasi internal resmi BPJS Kesehatan yang 

dapat menghubungkan semua kantor cabang yang ada di Indonesia. 

Pengelolaan Media internal Simantap yang dilakukan BPJS Kesehatan kantor 

cabang Medan di bawahi oleh staff komunikasi yang juga berperan sebagai Humas 

bekerjasama dengan The Champ. Yang dimaksud dengan  The Champ adalah 

pegawai terpilih yang bertugas menjaga keberlangsungan budaya organisassi yang 

ada di kantor BPJS Kesehatan. Sistem pengelolan media Simantap di tiap kantor 

cabang berbeda. Untuk Kantor cabang Medan The Champ yang paling berperan 

langsung untuk mengelola media Simantap. Mulai dari update kegiatan pegawai 

hingga membuat konten sesuai tema yang ditentukan kantor pusat. 

               Simantap menjadi wadah untuk komunikasi internal BPJS Kesehatan 

yang berbentuk website yang kontennya berupa berita, artikel serta video. Namun 

bentuk dari media internal ini masih kurang optimal untuk berperan membangun 

hubungan antar pegawai dikarenakan fitur yang kurang menarik minat pegawai. 

Interaksi yang terjadi dalam Simantap cukup terbatas yang hanya terjadi pada 
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kolom komentar yang ada di tiap konten yang di unggah. Para pegawaipun hanya 

sesekali mengakses Simantap dikarenakan tidak ada kewajiban yang mengharuskan 

mereka mengaksesnya. Karena media internal Simantap masih terbilanng baru, 

perannya untuk membangun hubungan kurang optimal. Dan masih banyak 

diperlukannnya perbaikan dari segi pengelolaan maupun website medianya itu 

sendiri.  

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti mencoba memberikan 

saran yang kemudian bisa menjadi masukan bagi pengelola Media Simantap serta 

BPJS Kesehatan dalam upaya memaksimalkan peran media internal Simantap 

dalam membagun hubungan harmonis antar pegawai. 

1. Dari segi tampilan atau desain, lebih baik jika dibuat lebih menarik lagi, 

karena desainnya masih terlihat formal dan monoton. 

2. Adanya Upgrade Website dengan menambah fitur-fitur yang baru yang 

bersifat interaktif untuk meningkatkan interaksi antar pegawai tiap kantor 

cabang. Dengan meningkatnya interaksi akan menambah kemungkinan 

hubungan antar pegawai dibangun. 

3. Terkait konten dan informasi yang disajikan sebaiknya dibuat lebih beragam 

lagi dan ada tenggat waktu tertentu untuk tiap postingannya agar lebih 

teratur. 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara bersama Staff Komunikasi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Medan 

 

Sumber : Dokumentasi Siti Suryanti Harahap, wawancara dengan Ibu Karina Octavia Meliala 8 

Agustus 2023, Kantor BPJS Kesehatan cabang Medan 

 

 

Wawancara bersama pegawai BPJS Kesehatan Kantor cabang Medan 

 

Sumber : Dokumentasi Siti Suryanti Harahap, wawancara dengan Bapak Alwi Ihsan Nababan 

(sebelah kiri foto) 
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Wawancara dengan Pegawai BPJS Kesehatan Kantor cabang Medan 

 

Sumber : Dokumentasi Siti Suryanti Harahap, wawancara dengan Ibu Clarisa (kiri bawah), dan 

ibu Mia (kanan bawah), 15 Agustus 2023, Kantor BPJS Kesehatan Cabang Medan 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Siti Suryanti Harahap, keharmonisan para pegawai BPJS 

Kesehatan Kantor Cabang Medan. 
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